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Kata alif-lam alta’rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali

dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-

bayt, al-hadid, al-dar, al-sahih.

Huruf ta’ marbiitah (3) ditulis dengan /4. Contoh : al-mar’ak (bukan al-

mar’a), Dzurriyah (bukan dzurriya).

Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffarak, al-makkas, al-

nabawiyas.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya

ditulis sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
qara’), yaqilu (bukan yagqiil), yasma iina (bukan yasma 'in).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan qauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’),

dan sejenisnya.

Vi
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ABSTRAK

1BH @

Skgipsi ini berjudul “Pencegahan Pornografi dan Pornoaksi di Indonesia
Perspektif Magasid Al-Qur’an”. Pornografi merupakan penggambaran tingkah
la§u secara erotis meliputi gambar, foto, video dan lain sebagainya, sedangkan
Pernoaksi yaitu Tingkah laku atau perilaku cabul secara erotis yang mengundang
birahi. Pembahasan permasalahan pornografi dan pornoaksi di Indonesia menjadi
wacana yang sangat menarik akhir-akhir ini, karena sejak dahulu hingga kini
masalah tersebut senantiasa muncul dengan kasus yang berbeda-beda seperti sukar
ugkuk dihilangkan. Sehingga, perlu adanya upaya pencegahan terhadap
pgpmasalahan tersebut. Adapun Persoalan yang diteliti dalam skripsi ini adalah:
bagaimana pencegahan pornografi dan pornoaksi yang terdapat di dalam al-
Qur’an. Bagaimana penafsiran ayat-ayat pencegah pornografi dan pornoaksi
d&tam perspektif Magasid al-Qura’n. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan
(IA#brary Research), metode penelitian yang digunakan adalah tafsir tematik
(muudhui’) mengumpulkan dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan tema
péncegahan pornografi dan pornoaksi. Adapun hasil dari penelitian ini
menjelaskan pornografi dan pornoaksi merupakan perilaku terlarang yang harus
dihindari dan memiliki banyak dampak buruk. Sehingga perlu adanya pencegahan
al-Qur’an dalam perspektif Magashid al-Qur’an yang bertujuan mengunggkapkan
hikmah dibalik diturunkanya ayat-ayat dalam al-Qur’an kepada umat manusia
dalam menciptakan kemashlahatan dan mencegah kerusakan di dalam kehidupan.
Kemudian Magasid al-Qur’an dalam pencegahan pornografi dan pornoaksi
bertujuan untuk menjaga kemashlahatan seperti menjaga diri dari gangguan
orang-orang fasik dengan hijab, menjaga pandangan dan kemaluan bertujuan
menutup rapat perbuatan buruk zina, larangan berbicara lemah gemulai bertujuan
agar terhindar dari perilaku cabul laki-laki yang memiliki penyakit seksual, Serta
lagangan mendekati zina bertujuan agar terhindar dari dampak buruk zina seperti
pe:"gyakit menular, pembunuhan anak (aborsi), dan meniagakan anak.

ISI @

Iﬁ?

ta Kunci: Pencegahan, Pornografi, Pornoaksi, Magasid Al-Qur’an
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ABSTRACT

QMBH @

This thesis is entitled "Pornography and Pornoaction Prevention in Indonesia
Péfspective of Maqgasid Al-Qur'an”. Pornography is a depiction of erotic behavior
ingluding pictures, photos, videos and so on, while pornography is obscene
behavior or erotic behavior that invites lust. Discussion of the problem of
pefnography and pornography in Indonesia has become a very interesting
discourse lately, because from the past until now this problem has always
appeared in different cases, it is difficult to get rid of it. So, it is necessary to make
efforts to prevent this problem. The issues examined in this thesis are: how to
prevent pornography and pornography contained in the Koran. How is the
inferpretation of the verses against pornography and pornography in the
pétspective of Magasid al-Qura'n. This type of research is library (Library
Rédearch), the research method used is thematic interpretation (maudhui’)
collecting and explaining verses of the Koran with the theme of preventing
p&rnography and pornography. The results of this study explain that pornography
and pornography are prohibited behaviors that must be avoided and have many
bad effects. So that it is necessary to prevent the Koran from the perspective of
Magasid al-Qur'an which aims to reveal the wisdom behind the revelation of the
verses in the Koran to mankind in creating prosperity and preventing damage in
life. Then the Magasid al-Qur'an in preventing pornography and pornography
aims to protect the benefit of the people such as protecting oneself from the
disturbance of wicked people with hijabs, protecting the eyes and genitals with the
aim of closing the meeting of the bad deeds of adultery, the prohibition on
speaking gracefully aims to avoid male obscene behavior -men who have sexually
transmitted diseases, and the prohibition against approaching adultery aims to
avpid the negative effects of adultery such as infectious diseases, child homicide
(ﬁortion), and selling children.
(g°]

A |

Ll

K&ywords: Prevention, Pornography, Pornoaction, The Purpose of the Qur'an
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L
5 BAB I
=
3 PENDAHULUAN
©
A. L%tar Belakang

Allah Swt., menciptakan manusia dengan segala macam kecenderungan
seeagai sebuah karunia yang diberikannya baik berupa harta, lawan jenis, anak-

anak dan lainnya sebagaimana firmannya dalam (Q.S ali-Imran :14)

(7))
e\.gw}u)mnd@»,mﬂ\jmmwa)m\,kwwmﬂumwuy\mwmw
uw\um;cm&\}uﬂ\c).\;“&\_mgﬁj g_l);“}

nery ey

“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga
berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang
baik”. (Q.S ali-Imran :14)*

Dengan semua anugerah yang telah Allah berikan kepada manusia,
sehingga Dia menguji manusia dengan memberikan tanggung jawab dalam
memilah berbuat baik atau sebaliknya memilih berbuat kedurhakaan sebagai mana
tertera dalam (Q.S.asy-Syam: 8)

Lo V%R - - oAk . frs
Loty ) s Leaglle

“lalu  Dia mengilhamkan kepadanya (Jjalan)  kejahatan dan
ketakwaannya ”.(Q.S. asy-Syam:8).?

Sebagai agama paripurna, Islam telah menjelaskan dan mengatur

I dTwe[s] ajeis

eliistensi manusia dengan segala permasalahan-permasalahannya, baik manusia

A

s@agai khalifah maupun sebagai hamba kepada Allah swt. Pengaturan (syari‘at)
c@hikian bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. Potensi-
p(ﬁensi yang dimiliki oleh manusia, baik berupa akal, emosi maupun fisik akan
sélrf_lakin meningkat menjadi lebih baik dan fungsional dikarenakan adanya proses

béfajar yang dialami oleh manusia, dan pengaruh lingkungan sosialnya. Implikasi
9}

1 ﬁajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Quran dan Terjemahannya, (Badan Litbang dan
Difdat Kementrian Agama RI, 2019)
2 1pld..
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k%)Eua hal ini, adalah berpengaruh secara langsung dan dominasi menentukan
k@enderungan, watak, karakter dan perilaku manusia.®

1= Pornografi dan pornoaksi yang marak dibicarakan dan menyita perhatian
b%yak kalangan merupakan bagian dari akumulasi lingkungan yang cenderung
menjadi budaya dan terpelihara, dan juga sekaligus efek globalisasi yang tengah
b@angsung dewasa ini. Kemajuan IPTEK sangat kontributif dan potensial dalam
penyebaran masalah-masalah Pornografi dan pornoaksi dalam bentuk media cetak
d&fi elektronik.’

=~ Adapun pornografi merupakan gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan,
SL?J@‘a, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau
b@;ﬁtuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan atau
pertunjukan dimuka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang
melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. Sedangkan pornoaksi adalah
sikap, perilaku, tindakan, gerakan tubuh, yang mengarah kepada hal-hal yang
yang merusak melalui akivitas seksual baik secara kontak seksual yang liar (tanpa
ikatan pernikahan) maupun melalui penyelenggaraan badaniah atau biasa yang
dikenal dengan zina.’

Masyarakat dan negara yang membangun dirinya dengan menerapkan
sistem ekonomi pasar berimplikasi dengan munculnya pornografi dan pornoaksi.
Fé‘i\omena sosial ini mengindikasikan bahwa pornografi dan pornoaksi memang
ti@k bisa dihilangkan secara total. Namun bukan berarti membiarkan dan
n%_mbenarkan masyarakat hidup dalam selera rendah dengan sajian-sajian media
y%g mempertontonkan eksploitasi tubuh baik yang berbentuk gambar maupun

=
tugisan.®
m

® Perdebatan masalah pornografi dan pornoaksi di Indonesia menjadi
\Avgcana yang sangat menarik akhir-akhir ini. karena sejak beberapa waktu yang
7))

-
* Hannani, “Pornografi Dan Pornoaksi Dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam jurnal Hukum
DBtum, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pare-Pare, Volume 10, No.1 (Januari
2Q%2), him. 78
*Yeindi Maryandi, “Pornografi Dan Pornoaksi (perspektif sejarah dan hukum islam)”, dalam jurnal
Pdéadaban dan Hukum Islam, Vol.10 No.1 (Maret, 2018), him. 78
Z BW RI No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), him. 2.

IBid.,

=¥]
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IaiE hingga kini masalah tersebut sudah Mencuat dan kemudian menghilang lagi,

s@a_kan masalah ini tak pernah berakhir. Kasusnya pun berganti-ganti mulai dari
mempersoalkan penampilan "telanjang” perempuan-perempuan di Majalah
Pgouler, iklan sabun yang wvulgar, vidio klip artis yang terlalu seronok, VCD
pé¥no yang bertebaran secara ilegal, foto dan video "bugil™ artis di dunia maya,
s%a kemajuan teknologi yang semakin pesat, kini orang-orang diberbagai
khalayak dapat dengan mudah menakses konten pornografi secara online baik di
n{éﬂia sosial, didownload hingga dapat dilihat secara langsung (live) dan
se‘gﬂgainya. Kendati demikian hal ini seringkali menjadi pro dan kontra di tengah
mzﬁyarakat terhadap aksi-aksi tersebut. reaksi datang diantaranya adanya
ségelintir orang yang melakukan pembelaan terhadap foto-foto dan video seronok
tersebut dengan dalih sebagai sebuah bentuk kebebasan berekspresi seseorang
sehingga melarang hal tersebut sama saja dengan membatasi kebebasan
berekspresi seseorang.”

Peristiwa terakhir yang paling menghebohkan dunia maya adalah kasus
vidio porno gadis berkebaya merah yang dengan sengaja menampilkan perbuatan
mesum serta direkam untuk kepentingan pribadi dan disebarkan secara luas di
media sosial, hingga beredar dan menjadi perbincangan dan diskusi yang cukup
hangat dikalangan masyarakat Indonesia kedua pelaku telah ditangkap karena
tenﬁh melanggar UU No. 44 Tahun 2008. Peristiwa tersebut begitu
n@nprihatinkan karena telah melanggar norma kesopanan yang telah ada di
te;:i?gah masyarakat Indonesia, ditakuti diikuti oleh masyarakat lainnya.®

& Begitu juga dengan kasus pornoaksi sangat marak terjadi di lingkungan
mzsyarakat sebagai contoh pelecehan yang terjadi di salah satu kampus di daerah

(1]
S@gmatera Barat, yang mana salah satu tenaga pengajar (dosen) melakukan

jo A3

98]
’ Hannani, “Pornografi Dan Pornoaksi Dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam jurnal Hukum

Diléum, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pare-Pare, Volume 10, No.1 (Januari
2G42), him. 78

8 JKasus Pornografi, Dalam https://www.suara.com/news/2022/11/10/164325/gercep-5-kasus-
pg\oqraﬁ-terheboh-diciduk-poIisi-terbaru-si-kebava-merah Diakses pada tanggal 28 Januari
2023
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©
tifdakan pelecehan terhadap delapan mahasiswinya, hingga membuat trauma

kgfban yang bersangkutan, baik secara fisik maupun mental.’

T Dengan demikian perlu adanya upaya pencegahan terhadap permasalahan
p(iz[nografi dan pornoaksi tersebut. al-Quran sendiri banyak berbicara tentang
pércegahan sebagai upaya serius agar seorang muslim tidak terjerumus ke dalam
k@iatan yang dapat merusak martabat dirinya sendiri maupun tatanan sosial
kemasyarakatan. Adapun upaya pencegahan terhadap pornografi dan pornoaksi
teg%ebut telah ada di dalam al-Quran meliputi diantaranya seperti Pertama,
pénfintah menutup aurat pada Q.S al-Ahzab ayat 59. Yang kedua, perintah muslim
u;%pk senantiasa menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan diri yang
teib]apat di dalam Q.S. an-Nur ayat 30. Ketiga, larangan berbicara lemah gemulai
yang dapat merangsang syahwat yang terdapat dalam Q.S al-Ahzab ayat 32, Serta
keempat, larangan mendekati zina yang terdapat pada Q.S al-Isra ayat 32.

Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai hal tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pencegahan pornografi dan
pornoaksi di dalam al-Qur’an perspektif Magasid al-Qur’an. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan kajian pustaka dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut, analisis terhadap tafsir Maqasidi
berkaitan ayat tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi.

Ej‘ Makna magasid sendiri adalah bentuk jamak dari magshad, dari akar kata
qgad yang berarti bermaksud atau menuju sesuatu. Sedangkan secara istilah
ac%lah apa yang menjadi tujuan syari’ dalam penetapan hukum-hukum syari’at
Is&m untuk mewujudkan kemashlahatan bagi hamba-hamba-Nya, baik di dunia
mzupun di akhirat. Tafsir Magasidi dapat didefenisikan sebagai salah satu ragam
d%. aliran tafsir di antara berbagai aliran tafsir yang berupaya menguak makna-
m'grkna logis dan tujuan-tujuan beragam yang berputar di sekeliling al-Qur’an,

b@ secara general maupun parsial, dengan menjelaskan cara memanfaatkannya
F

Z@us pornoakasi, dalam https://regional.kompas.com/read/2022/12/31/193730278/kasus-dugaan-
cehan-seksual-oknum-dosen-unand-polisi-berharap-korban?page=all Diakses pada tanggal 28
Jagwari 2023
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Llliﬁlk merealisasikan kemashlahatan manusia. Maksud “general” dalam defenisi

tegebut adalah al-magasid al-‘ammah (tujuan umum) dari al-Qur’an al-karim.

NtEqasid umum al-Qur’an adalah tujuan-tujuan yang muncul dalam teks al-Qur’an

itg sendiri dan diungkapkan oleh mayoritas ulama. Yang dimaksud “parsial”

adalah almagasid al-juz’iyyah (tujuan parsial) yang bisa jadi hanya dikhususkan
-~

uptuk tema, surah, sekelompok ayat tertentu, atau bahkan yang terdapat pada satu

ayat maupun satu lafaz beserta penjelasan maksudnya.*

w
=

daf hikmah apa saja yang terkandung di dalam ayat-ayat tentang pencegahan
2]

Alasan penggunaan Kitab tafsir ini bertujuan untuk mengungkapkan tujuan

pegnografi dan pornoaksi, Penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui
b@aimana hikmah dan tujuan dibalik pencegahan yang dicantumkan al-Qur’an
berkenaan masalah pornografi dan pornoaksi serta penafsiran terhadap ayat
tersebut. Maka dari itu, penelitian ini diberi judul “Pencegahan Pornografi dan

Pornoaksi Di Indonesia Perspektif Magasid Al-Qur’an”.

. Penegasan lIstilah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis
menemukan beberapa kata pembahasan yang perlu dibahas secara detail

diantaranya:

elg

1. Pencegahan:

Pencegahanmenurut bahasa adalah proses, cara, perbuatan mencegah,
penegahan, penolakan.™
Pornografi
Pornogeafi secara bahasa berarti penggambaran tingkah laku secara erotis
dengan lukisan atau tulisan untuk membangkitkan nafsu berahi atau bahan
bacaan yang dengan sengaja dan semata-mata dirancang untuk
membangkitkan nafsu berahi dalam seks.*?

ur}ng Jo AJIs1dA1UN) drwe|s] 33

—
Kpvasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran al-
Oy 'an, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2020), him. 20-21.

“@engertian Pencegahan menurut KBBI, dalam https://kbbi.web.id/cegah Diakses pada tanggal
16-desember 2022
2 Bengertian Pornografi menurut KBBI, dalam https://kbbi.web.id/pornografi Diakses pada
tagaggal 16 desember 2022
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e

o

Pornoaksi

Pornoaksi secara bahasa berarti Tingkah laku secara erotis yang
mengundang berahi®®
Perspektif

Perspektif secara etimologi memiliki 2 makna kata. Pertama, cara
penggambaran suatu objek pada bidang yang datar meliputi tiga dimensi
(panjang, lebar, dan tingginya). Kedua, cara pandang terhadap sesuatu
objek. Dikarenakan objek penellitian dalam skripsi ini ialah ayat al-
Qur’an. Maka, unsur-unsur atau masalah yang dilihat melalui sudut
pandang al-Quran.**

Magasid al-Quran

Magasid al-Quran berasal dari kata jamak dari kata magshad yang berarti
tempat yang dituju. Sedangakan, al-Qur’an berarti mengumpul, dan
menghimpun gira’ah yang terdiri dari huruf-huruf serta kata-kata yang
dihimpun menjadi satu secara teratur.’> Maka, secara etimologi magasid
al-Quran bermakna sebagai orientasi atau tujuan al-Qur’an.

Secara terminologi, belum ada istilah yang disepakati ulama
tentang makna magashid al-Qur’an. Sedangkan dalam jurnalnya Ulya
Fikriyati disebutkan bahwa ‘Izzuddin Abd al-Salam menulis, “Puncak
tujuan al-Qur’an (maqgashid al-Qur’an) adalah menyeru manusia
melakukan segala kebaikan dan sebab-sebab yang mengantarkan kepada
kemashlahatan. Dan melarang melakukan kerusakan dan sebab-sebab yang
mengantarkannya”.’® Menurut ‘Abd al-Hakim Hamidy seorang ulama
magashidi modern mendefinisikan maqgashid al-Qur’an adalah tujuan

utama Allah SWT. menurunkan al-Qur’an untuk kebaikan seluruh hamba-

13$engertian Pornoaksi menurut KBBI, dalam https://kbbi.web.id/pornoaksi Diakses pada
tapggal 16 desember 2022

““Beéndi Sugiono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta:Pusat Bahasa,2008), him. 1301
15Manna Khalil Al-Qattan, Studi lImu-limu Quran, (Bogor: Pustaka Litera Antara Nusa, 2015),

hlgy 15

16',faulya Fikriyati, Maqasid Al-Qur’an dan Deradikalisasi Penafsiran dalam Konteks
Kesndonesiaan, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9 (1), (Madura: Institut IImu Keislaman Annugayah,
20%4), him. 250.
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C.

©

§ Nya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
: magashid al-Qur’an adalah tujuan atau hikmah diturunkanya al-Qur’an
T  kepada umat manusia dalam menciptakan kemashlahatan dan mencegah
; kerusakan di dalam kehidupan mereka.

Igentifikasi Masalah

=z Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat
d@entifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1=Defenisi pornografi dan pornoaksi
2.m;(Faktor- faktor masuknya pornografi dan pornoaksi
3.§bampak pornografi dan pornoaksi
4. Ayat-ayat pencegahan pornografi dan pornoaksi di dalam al-Qur’an
5. Pencegahan pornografi dan pornoaksi di Indonesia
6. Penafsiran Ayat-ayat pencegahan pornografi dan pornoaksi di dalam al-Qur’an
7. Analisis Magasid dalam penafsiran Ayat-ayat pencegahan pornografi dan
pornoaksi di dalam al-Qur’an

. Batasan Masalah

Agar penelitan ini lebih sistematis dan sejalan dengan pokok pembahasan,
mdka penulis membatasi dan memfokuskan penelitian ini hanya membahas ayat-
a)nzélt pencegahan pornografi dan pornoaksi. Ayat- ayat tersebut hanya meliputi
(@S al- Ahzab: 59, Q.S an-Nur: 30, Q.S Al- ahzab: 32 dan Q.S al- Isra’:32 )
dé}_gan menggunakan Kitab tafsir utama yaitu tafsir al-Azhar, al-Misbah dan al-

-
Mgnir. Sebagaimana tertera di bawah ini:

Tema Ayat Nama Surah Pembahasan

Aurat Al-Ahzab : 59 Perintah menutup jilbab ke
seluruh tubuh wanita muslimah

Al-Araf : 26 Menjadikan  pakaian  sebagai
penutup aurat.

An-Nur :31 Larangan menampakkan aurat

kepada laki-laki yang bukan

nery wisey|JrredAg uejng yjo A3rs13Aru
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= @

§ L mahram.

; @enjaga Pandangan An-Nur : 30 Perintah menjaga pandangan dan

g G:%in kemaluan kemaluan

= ey

E Igenghindari Al-Ahzab :32 Larangan perkatan yang dapat

2 | Perkataan Yang membangkitkan syahwat

‘3‘: @erayu

g I%rangan Mendekati Al-Isra’ : 32 Perintah larangan mendekati zina
%Jina

E. Rmusan Masalah
A Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
m%ka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pencegahan pornografi dan pornoaksi yang terdapat di Indonesia?
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan pornografi
dan pornoaksi perspektif magasid al-Qur’an?
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah

diatas, yakni:
gri) Menjelaskan bagaimana pencegahan pornografi dan pornoaksi yang terdapat
E di Indonesia
:12) Menjelaskan bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
E- pencegahan pornografi dan pornoaksi perspektif Magasid al-Qur’an
Z.S\/Ianfaat Penelitian

dapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi konstribusi dalam
studi al-Qur’an dan sebagai khazanah keilmuan tambahan literatur bagi
Fakultas Ushuluddin khususnya prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

. Secara Akademis, penelitian ini menambah pengetahuan tentang
pencegahan pornografi dan pornoaksi di dalam al-Qur’an perspektif

Magasid al-Qur’an

nery wisey juedg uelng jo &4;}513);11
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G. S

. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pencegahan bagi
seseorang dalam menghadapi pornografi dan pornoaksi serta dapat

1dio yeH @

mengambil pelajaran dalam pembahasan yang disajikan.

tematika Penulisan

Wk

Bagian ini merupakan pemaparan seluruh bab serta dibahas satu persatu

gai gambaran awal untuk dijadikan acuan. Hal ini dimaksud untuk

I

memudahkan dalam pembahasan agar lebih sistematis dan terarah, adapun
siﬁ’ematika penulisannya adalah sebagai berikut:

~ BAB I, Pendahuluanya, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi
tuii,san, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
b@;i'kaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi latar belakang
masalah yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan apa saja yang melatar belakangi penulis
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, penegasan istilah, untuk memaparkan
permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu batasan dan rumusan masalah
agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan
utamanya, atau apa yang diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian untuk
menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan
sistematika penulis yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi
péfelitian ini.

E BAB II, Kerangka teori yang berisikan pembahasan tentang pornografi dan
pé_noaksi meliputi: pengertian pornografi dan pornoaksi, masuknya pornografi
dz;a pornoaksi, dampak pornografi dan pornoaksi. Selain itu juga berisi tinjauan
pliakaan yang meliputi beberapa penelitian terdahulu.

E BAB I1l, Metodologi yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data yang

terdiri dari data primer dan skunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-

I

=)
ta@’;lpan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknki analisis
dfﬁa yaitu tahapan analisis yang dilakukan.

~

= BAB IV, Penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisis

n
digatukan, setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya

nery wrsey Jr
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BAB V penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis

-masing. Adapun penyajian data dalam penelitian ini yaitu, solusi
berikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam rumusan

lah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang dianggap untuk
juan untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian lebih baik kedepannya.

ografi dan pornoaksi dalam perspektif Magasid al-Qur’an

mv c E 3.2 . z z . . . .
© _.Mm ksCi _uﬁmm—: _m_ k3JIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o o]
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

Z

1 BAB II

(’;‘ KERANGKA TEORI
2

ndasan Teori

—
| Wi

-

—PDefenisi Dan Sejarah Masuknya Pornografi & Pornoaksi Di Indonesia

Istilah pornografi terdapat di Yunani pada tahun 743 M lalu. Pornografi

1N X

Zberasal dari kata porne (pelacur) dan graphy (gambar). Menurut peristilahan
g’Yunani tersebut pornografi dihubungkan dengan pelacuran. Sedangkan dalam

=bahasa keseharian porno memiliki arti cabul, kotor, keji, melanggar kesopanan
2]

—-#lan kesusilaan. pornografi adalah penggambaran tingkah laku secara erotis

QCJterhadap gambar atau lukisan baik media cetak maupun elektronik yang
sengaja dirancang bertujuan membangkitkan gairah seksual.!”

Pornografi didefenisikan menurut Ernst dan Seagle sebagai berikut:
“Pornography is any matter or thing exhibithing or visually representing
persons or animals performing the sexsual act, whether normal or abnormal”
(pornografi adalah berbagai bentuk atau sesuatu secara visual menghadirkan
manusia atau hewan yang melakukan tindakan seksual baik secara normal
maupun tidak normal. Peter Webb sebagaimana dikutip Rizal Mustasyir

umelengkapi defenisi pornografi dengan menambahkan bahwa pornografi itu
terkait obscenity (kecabulan) lebih daripda erotis.™

Sedangkan menurut Undang-Undang RI No.44 Tahun 2008 tentang

A |

_E_pornografi, didefinisikan bahwa pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi,
n(_-foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak
Etubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi
'%Qan atau pertunjukan dimuka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi

2 -
<seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam  masyarakat."

Lt Ly hsd

17§lyhammad Chizin, “Pornografi dan Pornoaksi dalam perspektif Al-Quran”, dalam jurnal
Mesawa, Vol. 4 No.1,(2006), him. 2

18 ¥ andi Maryandi, “pornografi dan pornoaksi (perspektif sejarah dan hukum islam)” dalam jurnal
Peradaban dan Hukum Islam, Vol.10 No.1 (Maret, 2018), him. 25

. Elu RI No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), him. 2.

11
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©

§ Melalui pengertian Undang-Undang diatas pornografi dapat diartikan
:Pertama, kecabulan yang merendahkan derajat kaum wanita. Kedua,
©merosotnya kualitas kehidupan yang erotik dalam gambar-gambar yang jorok,
gkosakata yang kasar, dan humor yang vulgar. Ketiga mengacu pada tingkah
—laku yang merusak yang terkait dengan mental manusia. Pengertian yang
=

cXetiga sesungguhnya sudah terkait dengan pornoaksi, karena terkait dengan
=tindakan yang mengarah pada hal-hal yang merusak melalui aktivitas seksual.?’
g’ Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya pornografi adalah semua
2produk yang meliputi berbagai macam bentuk media baik itu gambar seketsa,
%Iustrasi, foto, video, tulisan, gerak tubuh, suara, bunyi, percakapan atau segala
Ebentuk pesan melalui berbagai bentuk media komunikasi lainya yang
pemanfaatannya ditentang oleh nilai agama, kesopanan, dan moral. Sedangkan
pornoaksi adalah sikap, perilaku, tindakan, gerakan tubuh, yang mengarah
kepada hal-hal yang yang merusak melalui akivitas seksual baik secara kontak
seksual yang liar (tanpa ikatan pernikahan) maupun melalui penyelenggaraan
badaniah atau biasa yang dikenal dengan zina.
Pornografi dan Pornoaksi barangkali tidak setua sejarah peradaban
umat manusia di bumi, akan tetapi literatur yang mendukung pandangan
usemacam itu sulit ditemukan, paling tidak hanya sebatas mitos dan legenda
gyang menggambarkan fenomena pornografi dalam kehidupan nenek moyang
ﬁ(ita sejak Nabi Adam dan Hawa. Kita tidak tahu secara tepat mengenai asal
Eysul dan bentuk yang paling awal dari pornografi. Alasannya barangkali karena
hcgidak layak atau tidak patut untuk mentransmisikan dan melestarikan hal yang
Etidak pantas. Meskipun demikian, terdapat bukti-bukti sejarah, terutama dalam
'%[(ebudayaan Barat, yang berkaitan dengan ekspresi dapat ditemukan dalam
“gnyanyian-nyanyian cabul pada masa Yunani Kuno. Nyanyian-nyanyian cabul
ani dilakukan dalam perayaan-perayaan yang dipersembahkan untuk
é‘nenghormati dewa Dionysius. Bukti-bukiti kuat lainnya dapat ditemukan

~
sgalam kebudayaan Romawi di Pompei, di sana terdapat lukisan-lukisan erotik

¥ ]

20¥4andi Maryandi, pornografi dan pornoaksi (perspektif sejarah dan hukum islam) dalam jurnal
Pérddaban dan Hukum Islam, Vol.10 No.1 (Maret, 2018), him.79
=¥]
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©
ﬁ/ang berasal dari abad pertama masehi, yang menghiasai benteng atau tembok

;‘_tempat berpesta. Bukti lainnya adalah, tulisan berasal dari masa klasik, yaitu

Stulisan seorang penyair Roma yang bernama Ovid, dalam karyanya yang

e}

berjudul Ars amatoria (Art of Love), suatu tulisan mengenai seni merayu, seni
I.Zl

w

—membangkitkan birahi, dan seni untuik menimbulkan hasrat-hasrat sensua

Selama Abad Pertengahan Eropa, pornografi telah meluas meskipun
alam ukuran yang rendah. Ekspresi ponografi ketika itu kebanyakan

ns NIn

iungkapkan dalam bentuk lelucon, sanjak yang tidak bermutu, dan syair yang

S

=bersifat satiris. Satu karya yang terkenal berjudul the Dacameron, tulisan

e

—s5iovanni Boccaccio, di dalamnya memuat 100-an cerita yang bernada cabul.
Eéejarah pornografi di dunia Barat lebih banyak mengacu pada zaman renaisan,
zaman pencerahan dan revolusi Francis. Pada abad ke-16 akar pornografi di
dunia Barat dianggap sebagai keseimbangan antara bidang politik dan seksual.
Pada abad ke 16, Aretino, seorang seniman Itali di zaman renaisan membuat
sebuah karya termasyhur yang berjudul 1 Modi melibatkan tiga seniman tenar
di zaman renaisan yaitu Aretino, Guiulo Romano dan Marcantonio Raimondi.
Mereka melukis 16 gambar pada dinding gedung di Vatikan. Ke 16 gambar
tersebut mencerminkan berbagai adegan seks yang mengundang reaksi keras
vuari pihak geraja pada waktu itu yaitu pope Clement VII. Tujuan utama
E!'Aretino mempublikasikan I Modi ada dua. Pertama, untuk menggambarkan
Eadegan seks secara hidup dan sesuai dengan istilah pergaulan. Kedua, untuk
E[nengejek pengadilan Agama yang terlibat korupsi. Karya Aretino ini dalam
a)andangan gereja Katolik telah memanfaatkan seks untuk mengekspos kasus
Ekorupsi di kalangan elit.?

Aretino juga mengemukakan konsep radikal lainnya dengan

ISI9

“gmembangkitkan suatu gambaran utopis duniawi, yaitu sebuah dunia seks yang

3

aidak terbatas dan menganut berbagai kemungkinan diungkapkan hasrat kaum
gyvanita untuk lelaki. Karya ini merupakan sebuah bentuk kebebasan cinta dan

~
arefleksi suatu kekuatan yang memenatang penindasan gereja, kosa kata yang

Ll
5 %andi Maryandi, “Pornografi Dan Pornoaksi (Perspektif Sejarah Dan Hukum Islam)” dalam
jurmal Peradaban dan Hukum Islam, Vol.10 No.1 (Maret, 2018), him.26
2 #id, him. 27.

o
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©
m%ercorak eufimisme, seperti prick (tusukan) dan fuck (persetan) banyak

c’?}lipergunakan untuk mengekspresikan kebebasan dari dogma agamayang
Tdipandang mengikat atau membatasi. Melalui I Modi, Aretino menjadikan
gpornograﬁ terkait erat dengan bidang politik dan bidang agama. Pengaruh
—Aretino dalam perkembangan pornografi tidak berakhir dengan | Modi ia masih
znempublikasikan sebauah karya yang berjudul Ragionamentri atau discussion
—pada tahun 1539, yang isinya membicarakan tentang masalah-masalah seksual
‘éﬂiantara wanita pelacur ibu rumah tangga dan biarawati. Pornografi di Inggris,
gdipaparkan oleh Rochester yang menggambarkan kehidupan seks di kalangan
%stana. Di Rusia, pornografi berkembang sejak Glasnot dan perubahan politik
Eyang menggambarkan ledakan pornografi pasca komunis. Para femenis Barat
mengasosiasikan ledakan pornografi di Rusia berdampak pada kekerasan
domestik, pelecehan terhadap kaum wanita dan eksploitasi seksual wanita-
wanita Rusia di tempat kerja.®
Pada abad ke-18, di Eropa untuk pertama kali muncul karya-karya
modern yang sama sekali mengabaikan nilai-nilai dan sepenuhnya ditujukan
untuk membangkitkan rangsangan seksual. Bisnis penerbitan dan penjualan
karya-karya semacam itu terdapat di Inggris. Buku-buku yang semacam itu
vantara lain ditulis oleh John Cleland dengan judul Fanny Hill, atau, Memoirs of
ga Woman ofPleasure (1749). Kira-kira pada masa itu juga, buku-buku yang
Enenggambarkan hal-hal yang bersifat erotik secara luas mulai diproduksi di
EParis, yang kemudian dikenal dengan sebutan French Postcards. Pornografi
ncgumbuh dengan subur pada masa Victoria, sekali pun ketika itu berlaku atau
Eada larangan terhadap topik-topik yang berbau seksual. Pada tahun 1834, suatu
gpenyelidikan di London menyatakan bahwa toko-toko yang berada di Holywell
“gStreet, 57% persen diantaranya menjual bahan-bahan yang bersifat
;pornografik. Karya pornografik yang terkenal dari masa Victoria adalah yang

g,berjudul My Secret Life (1890), dengan penulis anonim. Isi buku itu secara
~

Agu

28

id., him.28.

nery wisey jre



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

15

©
m%etail menceritakan tentang pencarian seorang laki-laki Inggris akan kepuasan

“seksualnya (sexual gratification).?*

1d

Pada abad ke-20 telah terjadi ledakan dalam industri pornografi.

Menurut suatu analisis, kecenderungan ini menggambarkan telah terjadinya

lw_e

—peningkatan pornografi, disebabkan munculnya teknologi-teknologi baru
gebagai sarana distribusi. Di samping patriarkhi, maraknya pornografi adalah
Zkarena unsur komersialisme dan industrialisasi atas pornografi ini. Di Amerika,
(éindustri pornografi berkembang sejak tahun 1950-an yang ditandai dengan
gditerbitkannya majalah Playboy. Majalah ini untuk pertama kalinya memuat
m;(gambargambar wanita cantik (girliemagazine). Sejak tahun 1970-an
Ebermunculan majalah-majalah lain yang isinya menyediakan dan memuat hal-
hal yang berbau pornografik secara lebih eksplisit. Sementara itu, film-film
yang bersifat pornografik mulai dibuat untuk pertama kali kira-kira pada tahun
akhi tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an. Sejak pertengahan tahun 1980-an,
majalah-majalah pornografi dan rumah-rumah produksi mengalami penurunan
disebabkan diperkenalkannya teknologi baru, terutama dengan berkembangnya
video cassette recorder (VCR) dan televisi kabel. Sejak tahun 1990-an, dengan
berkembangnya jaringan internet, ketersediaan pornografi semakin meningkat,
Ubaik di Amerika maupun negara-negara lainnya.?

Pornografi di Amerika merupakan lahan bisnis dengan aset milliaran

[ @3e

“dollar. Pada tahun 1996, Amerika menghabiskan dana sekitar delapan miiliar
Egollar berkenaan dengan bahan-bahan yang berbau pornografik, seperti video,
a)rogram kabel untuk orang dewasa, komputer pornografi, majalah-majalah
Eseks, dan pertunjukan-pertunjukan cabul. Kira-kira ada 25.000-an toko yang
gfnenjual video-video pornogarfi. Pada tahun 1992, Amerika telah menyewakan
fsebanyak 490 juta keping viodeo porno, suatu peningkatan yang substansial
alari 75 juta keping pada tahun 1985. Pada tahun 1997, suatu studi mengenai

?,pornografi lewat internet mengatakan kira-kira ada 34.000 website. Sejumlah
~

eAg u

21Bid., him.29.
25mid.l
[s¥]
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©

m%tudi yang lain mengatakan adanya keterlibatan organisasi-organisasi kriminal
Zdalam penyebaran pornografi ini.”®

o Setidaknya, sudah sejak permulaan abad ke-20, keputusan-keputusan
gpengadilan dan perundang-undangan, berusaha untuk mempersempit ruang

—gerak beredarnya pornografi dan percabulan. Masing-masing negara memiliki
gendekatan dan hukum tersendiri terhadap persoalan ini. Meskipun demikian,
—sampai saat ini masih kurang adanya koordinasi di tingkat internasional,
gbadahal pornografi telah menyebar bagai virus jahat di mana pun di dunia ini
melalui berbagai media cetak maupun elektronik.?’

; Pornografi di Indonesia bukanlah merupakan fenomena baru.
Eﬁ’ornograﬁ di Indonesia boleh jadi seiring dengan perkembangan pornografi di
dunia pada umumnya. lbarat tanaman rumput, walaupun sering diinjak,
dicabuti, bahkan dibabat, pornografi tetap tumbuh dengan subur. Menurut
catatan Lembaga Pers dan Pendapat Umum di Jakarta (sekarang sudah tidak
ada), pada tahun 1953 tercatat adanya buku-buku dan bacaan cabul berisikan
perempuan Barat yang telanjang masuk ke Indonesia dengan bebas. Sejak itu
pula pemerintah berusaha keras untuk memerangi percabulan dengan menyeret
penanggung jawab penerbitan ke pengadilan. Seiring perkembangan zaman
veanggihnya teknologi, kini pornografi semakin marak dan dengan mudah
~diakses di khalayak ramai.?®

3.;.J:aktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masuknya Pornografi dan
EPornoaksi
& Indonesia adalah Negara dengan sejarah masyarakat berdasarkan pondasi
Eagama dan kebudayaan ketimuran yang terkenal sampai saat ini, nilai-nilai
%opan santun, tatakrama, etika dan estetika sudah hidup dan melekat pada
fmasyarakatnya. Akan tetapi seiring berjalannya waktu semakin terkikisnya
;budaya serta nilai agama akibat pesat pengaruh budaya-budaya dari luar

e . : : .
=flitengah masyarakat, baik melalui makanan, pakaian (fashion), serta bebasnya
5
N

*24bid.,

7 ¥bid, him.30.

*#bid.,
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engakses informasi diinternet (dunia maya) sehingga memudahkan dan

B ©

memberikan manfaat, juga dapat memberikan dampak buruk bagi pertumbuhan

dio

dan perkembangan perilaku ditengah masyarakat khususnya remaja,

}

diantaranya ialah pesatnya penyebaran konten pornografi ditengah masyarakat

w_e

indonesia.”

111

Adapun faktor-faktor yang paling dominan yang menyebabkan
eterpaparan hingga kecanduan terhadap pornografi dibagi atas 2 faktor
enting yaitu, faktor internal dan eksternal sebagai berikut:
Faktor Internal

Faktor internal merupakan segala faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang yang menjadi faktor utama seseorang terhadap keterpaparan

nery exsns NN ¥

pornografi antara lain :
a. Situasional
Faktor situasional ini berkaitan erat dengan riwayat kesehatan
serta kehidupan seks seseorang. Ada sebagian orang yang memiliki
tingkat gejolak hormonal yang sangat tinggi sehinggga membuat
dirinya cepat menerima rangsangan sehingga memutuskan untuk
melampiaskan nafsu dengan melakukan aktifitas seksual dengan
sendirinya yang dilakukan dengan menonton materi porno sebagai
bentuk dorongan dirinya dalam memuaskan gairah seksualnya.*®
b. Diri sendiri
Seseorang yang terlibat paparan pornografi atas dorongan dirinya
yang berawal dari rasa keingintahuan atau kemungkinan hanya sekedar
iseng. Selanjutnya mereka membuat pornografi sebagai hiburan serta
tempat pelarian terhadap masalah-masalah yang mereka hadapi.
Sehingga mereka menjadikan pornografi sebagai tempat pelarian dikala

merasa bosan, stress, atau mengalami tekanan lainya. Serta dengan

uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

9]
%¢andi Maryandi, pornografi dan pornoaksi (perspektif sejarah dan hukum islam) dalam jurnal
Pdkadaban dan Hukum Islam, Vol.1 No.1 (Maret, 2018), him.22-23

0%{ntan Prawitasari, “Faktor-Faktor Nakrolema (Kecanduan Pornografi) Dan Imlikasinya
Tghadap Remaja” dalam jurnal Guru Indonesia, him. 5
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begitu mereka mendapatkan kembali dopamin kebahagiaan (hormon

kesenangan) dengan mengonsumsi video porno.*

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan segala faktor yang berasal dari luar
diri seseorang yang menjadi faktor pendukung seseorang terhadap
keterpaparan pornografi antara lain :

a. Interaksional
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Faktor interaksional berasal dari aspek interaktif seperti teknologi,
media komunikasi dan internet. Ketiga aspek ini berkaitan satu sama
lain. Teknologi diciptakan untuk memecahkan masalah dan
memfasilitasi segala jenis pekerjaan menjadi lebih cepat, mudah dan
efisien. Namun penggunaan teknologi yang tidak terkontrol
menyebabkan penggunaan teknologi dengan tujuan yang salah.*

Keadaan ini menyebabkan orang tersebut menelusuri berbagai
sumber informasi, ditambah dengan kemudahan dalam mengakses
segala sesuatu hal yang diinginkan. Saat ini, kemajuan teknologi
semakin pesat dengan adanya internet, google, youtube, media sosial
dan lain sebagainya. Sehingga tidak jarang banyak sekali remaja yang
terjerumus kepada penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan
dirinya. seperti penyalahgunaan internet untuk mencapai kepuasan
seksualnya dengan mengakses situs pornografi.**

. Lingkungan

Faktor lingkungan berasal dari pendidikan seks, keluarga dan
lingkungan pergaulan disekitar kehidupannya. Pertama, mengenai
pendidikan seks, di Indonesia pendidikan seks masih memiliki materi
yang terintegrasi cukup dangkal, sehingga beberapa dari remaja
mencari materi secara mandiri namun, berakibat fatal ketika salah satu

remaja salah dalam belajar. Kedua, keluarga memiliki peran yang

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

¥ p]
*4bid.,
323hid., him.6.
8\&alih Haidar dan Nurliana Cipta Apsari , “Pornografi Pada Kalangan Remaja”, dalam jurnal,
VBR7. No.1, (2020), him. 136
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penting terutama orang tua. Kesalahan yang dibuat orang tua tidak akan
lepas dari dari pengaruhnya terhadap anak.**

Tiadanya pengawasan orang tua dan guru dalam mengasuh,
mendidik,serta membimbing anak-anak agar menjadi manusia terpelajar
dan berakhlak mulia. Dengan perhatian, kasih sayang dan komunikasi
yang baik sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Khususnya informasi yang benar tentang melanjutkan keturunan
(reproduksi) jika informasi diberikan tidak dengan baik dan benar, dia
akan merasakan keingintahuan yang berlebihan.®

Selain pendidikan seks dan keluarga, faktor lain yang tidak kalah
penting adalah teman sebaya. Remaja memulai masa pubertas dan
memiliki peningkatan kekhawatiran mengenai citra tubuh mereka.
Perubahan hormonal pubertas merangsang peningkatan minat dalam
hal seksual. remaja menjadi lebih mandiri dari orang tua dan digantikan
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya. Teman
sebaya memiliki peran penting karena pertemanan di masa remaja
berbeda dengan dikala kanak-kanak. Pertemanan yang buruk akan
menjerumuskan remaja ke hal-hal negatif begitu pula dengan

pornografi biasanya mereka dapati dari teman sebayanya.*

ampak Keterpaparan Pornografi

Kecanduan pornografi merupakan kegaiatan menonton atau melihat materi

~pornografi secara terus menerus yang sulit untuk dihilangkan oleh mereka yang

gtelah ketergantungan. Sehingga mereka cenderung mengulang pencarian serta

Epengunduhan untuk ditonton kembali mencari materi pornografi yang lebih

EJama durasinya dan lebih bervariasi. Salience merupakan individu berfantasi

edengan membayangkan lawan jenisnya yang dianggap menarik untuk dijadikan

g?)bjek onani. Modifikasi suasana hati keadaan ketika seseorang merasakan

gkeinginan yang belum pernah terjadi sebelumnya untuk dilakuakan. Nafsu

95
$4<ntan Prawitasari, “Faktor-Faktor Nakrolema (Kecanduan Pornografi) Dan Imlikasinya
T&hadap Remaja” dalam jurnal Guru Indonesia, him. 6

% ®usdah Mulia, Mengupas Seksualitas, him. 40

1 g}r\\tan Prawitasari, loc Cit
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erhadap konten pornografi menjadi sesuatu yang sangat diinginkannya mereka
menganggap video porno bagian dari hidup mereka.®’

Terdapat empat tahapan dari efek keterpaparan pornografi terhadap remaja

e1dio ey 6

3yang mengalami kecanduan pornografi namun efek yang ditimbulkan tidak
—seara langsung melainkan bertahap. diantaranya: adiksi, eskalasi, desensitasi,
@an act out. Adiksi merupakan tahapan kecanduan, yakni hasrat untuk melihat
—pornografi kembali muncul setelah terpapar oleh konten sebelumnya.
(ééelanjutnya tahapan eskalasi yaitu timbulnya kebutuhan untuk melihat konten
2porn0grafi yang lebih berat dari sebelumnya. Kemudian tahap desensitasi yakni
;nenganggap biasa hal yang berkaitan dengan materi seks yang biasa dianggap
Eéebagai hal yang tabu dan tidak bermartabat, sehingga membuat
pengonsumsinya tidak peka terhadap kegiatan kekerasan seksual. tahapan akhir
act out yakni tahapan yang disebut tahapan nyata karena pada tahapan ini
seseorang yang terpapar langsung melakukan aksi menerapkan hasil dari
konten pornografi yang telah ditontonnya.*® Bagi seseorang yang menonton
pornografi yang berbentuk tontonan visual akan berdampak terhadap
prilakunya, yang mana remaja akan meniru seperti adegan yang ia tonton.
Peristiwa yang ditayangkan didalam video porno tersebut akan menjadi
umotivasi bagi remaja untuk meniru hal yang dilihatnya akibatnya remaja akan
“semakin pesimis terhadap prilaku dan norma yang ada.™*
Pornografi memiliki dampak yang sangat buruk bagi pelakunya baik

A |

Ssecara fisik maupun mental. Secara fisik konten pornografi yang ditonton dapat

I

hcgnengakibat terjadinya kerusakan pada lima bagian otak khususnya bagian
Efrontal korteks, kerusakan pada bagian otak ini menyebabkan penurunan
%prestasi ekademik pelaku, juga dapat menyebabkan pelaku tidak mampu dalam
“gmengendalikan dan mengatur hawa nafsu dan emosi, serta penetapan
'J;(eputusan, dan beberapa fungsi otak dalam pengendalian rangsangan. Otak

::_—,akan merangsang produksi dopamin dan endorfin, yang berguna untuk
~

37(!:5id., him. 3.

$84ram Barida, Siti Masitoh, Derajat Keterpaparan Konten Pornografi Pada Siswa SMP Dan
SNEA Di Jakarta Dan Banten Indonesia, Dalam Jurnal Kesehatan Reproduksi (2019), him. 121
%Mejia, “Dampak Intensitas Menonton Porno Terhadap Prilaku Asusila Remaja”, dalam Jurnal
Ri‘lektika (2018) Vol.13 No. 2, him. 230
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enciptakan rasa bahagia dan merasa lebih baik. Dalam kondisi normal, zat-

0)|E'§—|@

zat ini akan sangat berguna untuk membuat orang menjadi sehat serta

di

menjalankan hidup dengan lebih baik, namun karena menggunakan pornografi,

}

otak akan mengalami hiperstimulasi yang menyebabkan pengecilan volume

w_e

“otak dan terjadi kerusakan akibat bekerja secara ekstrim*

Para ilmuwan sosial, psikolog Klinis, dan ahli biologi bahkan telah

1N X

=menjelaskan berbagai dampak sosial dan psikologis pornografi, dan para ahli

f_ﬁaraf juga menggambarkan tentang mekanisme biologis di mana pornografi

%nenghasilkan efek biologis yang kuat pada individu (Fagan, 2009). Secara

;(ymum efek dari pornografi untuk melemahkan fungsi individu dan sosial

msangat kuat dan mendalam (Fagan, 2009), bentuknya :

1) Efek pada Pikiran: Pornografi secara signifikan mendistorsi sikap dan
persepsi tentang sifat hubungan seksual. Pria yang biasa melihat pornografi
memiliki toleransi yang lebih tinggi untuk terhadap tindakan intercourse
dalam seksualitas, adanya agresifitas seksual, hadirnya pergaulan bebas, dan
bahkan pemerkosaan. Selain itu, pria mulai melihat perempuan dan bahkan
anak-anak sebagai “objek seks,” komoditas atau instrumen untuk
kesenangan mereka, bukan sebagai orang yang bermartabat.

u?) Efek pada Tubuh: Pornografi sangat adiktif. Aspek adiktif dari pornografi
berhubungan dengan reaksi biologis dalam tubuh, terdapat hormon dopamin
yang diproduksi dan bertindak sebagai salah satu mekanisme untuk
membentuk transmisi jalur ke pusat-pusat kesenangan otak. Jadi, akibat
terjadinya peningkatan persepsi tentang bolehnya melakukan hubungan
seksual akibat terpapar pornografi menyebabkan meningkatnya risiko
tertular penyakit menular seksual atau adanya kehamilan di luar nikah
sehingga anak menjadi orang tua tanpa diinginkan/terlalu dini.

) Efek pada Jantung: Pornografi mempengaruhi kehidupan emosional
masyarakat. Pria menikah yang terpapar pornografi merasa kurang puas

dengan hubungan seksual suami istri mereka dan kurang melekatnya

LS ueirng jyo Ajrsraarun) drwre[sy aje)

“hristina Bounty Ulina, “Hubungan Pornografi Dengan Perilaku Seksual Melalui Media Sosial
Pasla Remaja di Kelurahan Padang Bulan, Kecamatan Medan Baru”, Skripsi Universitas Medan
Fakulats Keperawatan (2020), him .9
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hubungan emosional pada istri-istri mereka. Perempuan yang menikah
dengan pria yang kecanduan pornografi dilaporkan kerap melakukan
tindakan pengkhianatan, mengkhianati kepercayaan, dan mudah marah.
Terpapar pornografi diduga dapat menyebabkan perselingkuhan dan bahkan
perceraian. Remaja yang melihat pornografi akan merasa malu, berkurang
kepercayaan diri, dan merasakan ketidakpercayaan dalam aktifitas
|.41

hubungan seksua

Sedangkan secara mental atau psikologi kecanduan pornografi terhadap

emaja terbagi atas tiga aspek, yakni kognitif, afeksi dan prilaku:

Aspek kognitif

Remaja mengalami perubahan kognisi terhadap rangsangan seksual
yang disebabkan oleh pornografi. Dampak kognisi dapat terlihat deari
pemikiran obsesi-kompulsif . sehingga mereka selalu memiliki keinginan
untuk selalu melihat kembali konten pornograf yang menyebabkan mereka
mengalami gangguan tidur akibat visualisasi adegan hubungan seksual.
disamping gangguan tidur dampak lain yang dirasakan remaja akibat
kecanduan pornografi adalah tidak dapat berpikir jernih, sulit untuk
konsentrasi dan sulit untuk fokus akibat efek adegan seksual yang ditonton.
Aspek Afeksi

Dampak afeksi dapat dilihat dari kemauan remaja untuk beraksi dalam
aktivitas seksual, begitu bersemangat dan senang setelah melihat konten
pornografi. Pornografi menjadi media rangsangan seksual yang berdimensi
gairah saat menonton adegan hubungan seksual, sehingga ada keinginan
untuk memiliki hubungan intim secara seksual dengan orang lain.hal ini
menyebabkan remaja yang kecanduan pornografi memutuskan untuk
menarik diri dan mengalami kesulitan komunikasi interpersonal akibat
ketakuutan tidak dapat mengontrol diri. Kecanduan pornografi juga

mempengaruhi kehidupan emosional remaja sehingga mudah mengalami

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e
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**ja Rahmania dan Handrix Chris Haryanto, “Persepsi Pornografi Pada Anak (Studi Pendahuluan
Siswa kelas 5 Sekolah Dasar Islam X)”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi vol.8 No.1 Juli 2017,
hlmm55-57
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mimpi buruk, perasaan malu, cemas, bersalah, juga mengalami ansietas
terjadi serangan panik yang biasa disebabkan ketakutan hingga berdampak
pada psikosomati seperti tidak dapat beraktivitas, kesulitan bernafas dan
jantung bertetak kencang dan pusing.
Aspek Perilaku

Perilaku ini biasa disebut dengan Pornoaksi yaitu aksi cabul yang
dilakukan seseorang akibat dari menonton pornografi. Dampak yang terjadi
pada aspek perilaku menjadi laporan terbanyak dan komleks karena hasil
dari aspek kognitif dan afeksi tercermin dalam bentuk perilaku pecandu
pornografi.  Pornografi mendorong remaja untuk meniru dan
memperaktekkannya dalam dunia nyata. Para remaja memulai kegiatan
seksnya dengan berpegangan tangan, berciuman, meraba-raba, bagian intim
lawan jenis berhubungan seks tanpa ikatan pernikahan hingga terjadi
banyaknya kasus kehamilan di luar nikah. Beberapa kasus pemerkosaan
terjadi akibat pengaruh konten pornografi dan melampiaskan ke orang-
orang yang ada di sekitarnya. Juga terjadinya penyimpangan seksual seperti
onani/masturbasi, sodomi, pedofilia, dan lain sbagainya. Pornografi juga
mempengaruhi remaja dalam berkomunikasi dengan orang dan kehilangan

@ rasa hormat, menggunakan kata-kata kotor terkait dengan prostitusi, alat
=

@ kelamin, bagian tubuh dan menyelipkannya ketika berbicara dengan orang
2. lain.*?

=¥}

E]’afsir Al-Magsidi

=

cPengertian dan Sejarah singkat tentang magasid al-Qur’an

=)

g' Magqasid al-Qur’an adalah sebuah istilah yang menjelaskan tujuantujuan
-t

guniversal dari seluruh ayat-ayat al-Qur’an, karena mustahil Allah menurunkan

“gaI-Qur’an ke muka bumi hampa dari maksud dan tujuan. Memahami Maqasid

@I-Qur’an sangat urgensi bagi para Mufassir dalam memproduksi Tafsir al-

g : N
=Qur’an. Karena dengan memahaminya, Mufassir dituntut untuk berusaha
~

amemproduksi Tafsir berorentasi pada kemashalatan manusia dan mencegah

<
Y]

nery wris

*ftan Prawitasari, “Faktor-Faktor Nakrolema (Kecanduan Pornografi) Dan Imlikasinya Terhadap
Rémmaja” dalam jurnal Guru Indonesia, him. 7-8
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m:'%emafsadatan. Para Ulama menjadikan Maqasid alQur’an sebagai kaidah
:penting dalam penafsiran al-Qur’an, karena sering kali penafsiran al-Qur’an
iditunggangi hanya untuk membela kepentingan ideeologi, mazhab, golongan

mufassir semata yang jauh dari kemashalatan manusia.*’

w_e

Menurut Tazul Islam magasid al-Qur’an adalah ilmu untuk memahami

Al

cdiskursus al-Qur’an dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan utamanya yang
—merepresentasikan inti al-Qur’an sebagaimana ditunjukkan oleh makna-

‘é?naknanya yang terdistribusi dalam ayat-ayat muhkamat. Kata Magashid al-

gQur’an digunakan pertama kali oleh al-Ghazali dalam Jawahir al-Qur’an.
m

—Palam kitabnya tersebut dikatakan bahwa al-Qur’an adalah samudera luas

Eyang memiliki berbagai macam jenis mutiara dan permata berharga. Agar bisa
mendapatkan mutiara dan permata itu, seorang mufassir harus mampu
menyelaminya ke dalam al-Qur’an. AlGhazali menyebutkan dalam Jawahir al-
Qur’an bahwa setidaknya ada 6 pokok kandungan al-Qur’an, yaitu: a)
mengenal Allah SWT., b) pengenalan jalan yang lurus, ¢) penjelasan
bagaimana keadaan setelah mencapai hal tersebut, d) gambaran tentang umat
yang taat dan beriman, €) gambaran umat yang membangkang, f) mengajarkan
jalan yang tepat menuju Allah. Tiga pokok pertama merupakan sentral dan tiga

uperikutnya merupakan pelengkap atau penyempurna.**

Melalui tafsir singkatnya Jawahir al-Qur’an, al-Ghazali dinilai sebagali

S[ 9je

@pionir dalam kajian magasid al-Qur’an. Hal ini terlihat dalam bagian kitab

Ly

_E_'gersebut yang menjelaskan persoalan tujuan pokok al-Qur’an. Teori maqashid
c@l-Qur’an digunakan sebagai alat untuk memahami makna terdalam al-Qur’an.
= S . . .

=Para pemerhati kajian al-Qur’an sulit melacak apakah teori maqashid al-Qur’an

]
=ini telah ada sebelum al-Ghazali.®

=
o
e

w
2.§_—Iubungan antara tafsir maqasidi dan tafsir-tafsir lainnya
2

433{Iuhammad Bushiri, Tafsir Al-Quran Dengan Pendekatan Maqasidhu Syri’ah, dalam jurnal
Tafsere Vol.7 No.1 (UIN Antasari Banjarmasin), him. 32

“7AI-Ghazali, Jawahir al-Qur’an, (Beirut: Dar Thya al-Ulum, 1990), him. 23-24.

SERhmad Fawaid, Magashid al-Qur’an dalam Ayat Kebebasan Beragama Menurut Thaha Jabir
alﬁlwani, Madania, Vol. 21 (2), (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017), him. 119

7]

e
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EH @

Hubungan antara tafsir magasidi dan tafsir-tafsir lainnya dapat dilihat dari
:ketidakterpisahan semua ragam tafsir dari magasid al-Qur’an. Dapat dikatakan
Thahwa tafsir magasidi-disamping menjadi salah satu ragam tafsir (secara
gmandiri), ia juga menyatu dan menembus batas-batas dari semua ragam tafsir
—yang tidak membutuhkannya. Sebaliknya, tafsir magasidi dapat berdiri sendiri
@an tidak membutuhkan tafsir-tafsir lain. Hal itu menunjukkan betapa
—pentingnya tafsir dan pemahaman magasidi atas al-Qur’an dalam proses
Anteraksi dengan kitab suci tersebut.*®

c

35Manfaat Tafsir Magqasidi
; Setiap sesuatu memiliki tujuan. Setiap hukum memiliki maksud dan
Efnanfaat. Kaidah ini berlaku untuk semua manusia yang hidup, khususnya bagi
orang-orang muslim. Ketika perspektif dan pemahaman magasidi atas Islam
memiliki aturan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi siapa saja yang
ingin mengkaji al-Qur’an secara maqasidi, maka apa manfaat metode dan
pendekatan ini dalam proses interaksi dengan magasidi atas al-Qur’an? Berikut
ini beberapa poin jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut.
a. Menaati perintah Allah dan rasul-Nya
b. Menambah keimanan dan keyakinan tentang nilai dan posisi alQur’an
@ c. Memperbaiki pemahaman terhadap al-Qur’an dan memudahkan hafalan
Ej‘ d. Meminimalisasi pertentangan dan kefanatikan di antara umat Muslim

o - -
£, e. Menjadi standar dalam pemaknaan dan penerapan al-Qur’an

E_ f. Memilih pendapat di antara tawaran para mufasir

& g. Menghindari kesia-siaan

E' h. Menguatkan hal-hal bermanfaat

'%. i. Menjadi petunjuk untuk memahami hadis dan berijtihad dalam figih
“g maupun tafsir

o I- Rekonstruksi ilmu-ilmu yang bersumber dari al-Qur’an.”’

eAg uejn

™
**}Al-Ghazali, Jawahir al-Qur’an, (Beirut: Dar Ihya al-Ulum, 1990), him. 23.
*T#id., him. 168-217

[s¥]
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©
. Tihjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa karya
i@iah, penelitian-penelitian terdahulu, tidak ada secara khusus yang membahas
tegtang Pencegahan Pornografi Dan Pornoaksi Perspektif Buya Hamka. Adanya
diakukan oleh beberapa penulis secara terpisah, diantaranya sebagai berikut:
1)2“Pornografi dan Pornoaksi (perspektif sejarah dan hukum islam) ” yang ditulis
Zoleh Yandi Maryandi dari Fakultas Syariah Universitas Islam Bandung. Beliau
U?nenjelaskan bagaimana Pornografi dan Pornoaksi dalam perspektif sejarah

| o=
=dan hukum islam dengan mengambil penjelasan tentang pelarang tersebut dari

m;qal-Quran dan beberapa Hadits Rasulullah Saw serta dengan penjelasan dengan

Ebukti sejarah yang memperkuatnya. Tercatat pada abad ke-20 telah terjadi
pemuliaan pornografi yang luar biasa. Hal ini tidak terlepas dari perkembangan
budaya manusia, sejak dari demokratisasi, kebebasan berekspresi, penemuan
mesin cetak, alat fotografi, dan teknologi komunikasi.”® Perbedaan penelitian
ini dengan yang penulis teliti terletak pada pembahasannya diamana pada
penelitian ini, Yandi Maryandi selaku penulis menjelaskan pornografi dan
pornoaksi dalam perspektif hukum dan sejarah sedangkan penelitian yang
penulis teliti membahas tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi dalam
uperspektif tafsir al-Azhar.

Zﬁ“Pornograﬁ dan Pornoaksi Perspektif Al-Quran” jurnal yang ditulis oleh
;.J\/Iuhammad Chizin dari Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
;’E:'gahun 2006. beliau menjelaskan bagaimana larangan Pornografi dan Pornoaksi
ncgjalam aspek hukum yang tertera di Indonesia juga yang terdapat didalam al-
EQur’an serta jalan keluar yang al-Qur’an sampaikan dari permasalahan
gpornograﬁ dan pornoaksi tersebut®. Perbedaan penelitian ini dengan yang
“gpenulis teliti terletak pada pembahasannya diamana pada penelitian ini,
;I\/Iuhammad Chizin selaku penulis menjelaskan pornografi dan pornoaksi

c : : :
=flalam perspektif al-Qur’an tanpa memfokuskan di satu ulama tafsir. sedangkan
~
=

19 2]
*yandi Maryandi, “Pornografi Dan Pornoaksi (Perspektif Sejarah Dan Hukum Islam)” dalam
juﬁ'aal Peradaban dan Hukum Islam, VVol.10 No.1 (Maret, 2018) him. 21-40
®Muhammad Chizin, “Pornografi dan Pornoaksi Dalam Perspektif Al-Quran”, dalam jurnal
Mggawa, Vol. 4 No.1,(2006), him.1-22
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m:'f)enelitian yang penulis teliti membahas tentang pencegahan pornografi dan
“pornoaksi dalam perspektif tafsir al-Azhar.
3P “Pornografi Dan Pornoaksi Dalam Perspektif Hukum Islam” yang ditulis oleh
;Hannani dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) tahun 2012. Beliau
—menjelaskan bagaimana Pornografi Dan Pornoaksi Dalam Perspektif Hukum

>

dslam baik dalam al-Quran maupun hadis Rasulullah Saw serta hukum di
=indonesia.”® Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis teliti terletak pada
gbembahasannya dimana pada penelitian. Hannani selaku penulis menjelaskan
2porn0grafi dan pornoaksi dalam perspektif hukum islam sedangkan penelitian
m;(yang penulis teliti membahas tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi
Edalam perspektif tafsir al-Azhar.

4) “Konsep Al-Qur’an dalam Mencegah Penyimpangan Seksual”. merupakan
tesis yang ditulis Hernawan Nur dari Abadi Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta
yang menjelaskan konsep al-Quran dalam mencegah penyimpangan seksual
dengan menguraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan pencegahan
penyimpangan seksual serta di tafsirkan dengan beberapa penafsiran ulama
Tafsir serta semua jawaban dan persoalan tersebut diambil dari nash-nash al-
Quran, dan dikuatkan dari hadis dan ijtihnad ulama (hukum fikih).>* Perbedaan

upenelitian ini dengan yang penulis teliti terletak pada pembahasannya dimana
E:pada penelitian ini, Hernawan Nur selaku penulis menjelaskan pencegahan
Epenyimpangan seksual dalam perspektif dalam perspektif al-Quran dan
El_)eberapa Ulama tafsir, sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas
ncgentang pencegahan pornografi dan pornoaksi dalam perspektif tafsir al-Azhar.

SE“Konsep Pencegahan Pornografi dan Pornoaksi Perspektif Al-Qur’an (Studi

%'.I'afsir Al-Azhar Karya Buya Hamka) ”. Merupakan skripsi yang ditulis oleh
fAbid Fadila dan Kurdi Fadal dari Fakultas Ushuluddin UIN Pekalongan yang
anenjelaskan konsep pornografi dan pornoaksi di dalam al-Qur’an dengan

é‘nenguraikan ayat-ayat tentang pencegahan pornoagrafi di dalam al-Qur’an dan
~

50(‘zﬁannani, “Pornografi dan Pornoaksi Dalam Perspektif Hukum Islam” dalam jurnal Hukum
Diktum, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pare-Pare, Volume 10, No.1 (Januari
2042), him.78-80

S1%ernawan Nur, “Konsep Al-Qur’an Dalam Mencegah Penyimpangan Seksual”. dalam Thesis
In;’f:ltut PTIQ Jakarta, 2016
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m:'?nenguraikannya dengan menggunakan kitab tafsir al-Azhar dengan
“pendekatan Heurmatika.** Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis teliti
éferletak pada pembahasannya dimana pada penelitian ini, Abid Fadila dan

“Kurdi Fadal hanya membahas konsep pencegahan pornografi dan pornoaksi

w

—perspektif al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran tafsir al-Azhar karya

b

Buya HAMKA sedangkan penelitian yang peneliti tulis membahas pada
=magqasid Al-Qur’an terhadap pencegahan pornografi dan pornoaksi yang terjadi
gﬂi Indonesia yakni menggali hikmah-hikmah dan tujuan yang terkandung pada
2ayat-ayat pencegahan pornografi dan pornoaksi di dalam al-Qur’an.
; Berdasarkan tulisan-tulisan yang telah dikaji diatas, belum ditemukan
p@;?hbahasan yang khusus membahas tentang pencegahan pornografi dan
pornoaksi di Indonesia perspektif Magasid al-Qur’an. Oleh karena itu, disinilah

letak urgennya penelitian yang penulis lakukan.

G uej[ng Jo AJISIIATU() dIWIR]S] d}e)S
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52?}\bid Fadila dan Kurdi Fadal, Konsep Pencegahan Pornografi dan Pornoaksi Perspektif Al-
QOmrwan (Studi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka), dalam skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Pékalongan, 2012
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

w ejdio yeH @

Metode adalah tata cara yang disaji secara sistematis agar mencapai tujuan
teftentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang berarti ilmu
p@getahuan, maka metodologi berarti cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan akal pikiran secara seksama guna mencapai tujuan tertentu.>®
I\@ode penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman penulisan skripsi
(Egélisi Revisi) Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

i
Rigu.

Q
. Jénis dan Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Risearch)
yaitu penelitian yang dilakuakan dengan cara menganalisis data-data yang
didapati dari karya-karya di perpustakaan.” Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu
menyajikan data dalam bentuk kata-kata bukan angka®™. Penggunaan metode
kualitatif ini karena berdasarkan fokus rencana penelitian menuntut untuk
memperoleh data yang lengkap dan rinci tentang subjek yang diteliti.*®

Adapun penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu didasarkan pada kualitas data
ygjg telah diuraikan secara sistematis. Dalam penelitian ini penulis akan
m@mbahas tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi dalam al-Quran
p:'Tépektif Magasid Al-Qur’an. Dengan menggunakan metode maudhu i (tematik).
I\/%tode ini merupakan suatu upaya yang digunakan mufassir dalam menghimpun
aﬁt-ayat yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan
s%elumnya, kemudian mufassir membahas dan menganalisis kandungan ayat-
aﬁ‘t tersebut sehingga menjadi suatu kesatuan utuh.’” Bentuk metode maudhui

Sl
yang digunakan adalah bentuk pengumpulan ayat berkenaan dengan persoalan

CHRS

- zqni Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013),him.1
48utrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta :UGM, 1987), him.8

553ani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013),hIm.2

56 ¥atim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya:SIC,2001), him.43
3 guraish Shihab, Membumikan Al-Quran , Cet.VX. (Jakarta:Mizan,1997), him.87
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teftentu. Bentuk ini tidak hanya mengumpulkan ayat dengan suatu bentuk kata

sdja, tetapi dengan bentuk kalimat yang berbeda-beda.*®

B. Sl;lfnber Data Penelitian

; Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder :
a.gumber data primer adalah sumber data yang memaparkan data langsung dari
—tangan pertama. Yaitu data yang dijadikan sumber kajian. Dalam kajian ini
gﬂlang menjadi sumber utama adalah kitab tafsir al-Azhar, tafsir al- Misbah dan
Zal-Munir. Menguraikan ayat demi ayat melalui kosa kata ashab nuzul,
;nunasabah ayat, dan menjelaskan makna-makna ayat sesuai dengan
Ekecendrungan keahlian mufassir. Penafsiran ini dibuat biasanya berdasarkan
urutan penafsiran sesuai urutan surah dan ayat yang tercantum di dalam mushaf
al-Qur’an.*®
b. Sedangkan data sekundernya adalah kitab tafsir yang berhubungan dengan
pembahasan, kamus, kitab hadis, buku-buku, jurnal, skripsi, dan tulisan-tulisan
yang berkaitan dengan tema pembahasan. Data-data yang terkait dengan studi
ini dikumpulkan melalui studi pustaka atau telaah pustaka, mengingat studi ini
tentang pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dengan telah dan analisis penafsiran
uterhadap kitab tafsir.
TEknik Pengumpulan Data
E Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
ué_uk memperoleh data yang diperlukan.®® Dikarenakan penelitian ini adalah
tezqah pustaka (library research), maka dalam pengumpulan data penulis akan
ménggunakan metode maudhu’i atau tematik dengan langkah-langkah sebagai
beikut:
1“.§Menetapkan topik atau tema yang akan dibahas yaitu tentang pencegahan

'Jpornografi dan pornoaksi.

ejn

(= §
%8 idasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Cet. 1 (Yogyakarta:
Pistaka Pelajar, 2016) him. 76

59@]. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran. (Bandung, Pustaka Mizan ) 1993, Hal.117

O mbdul Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010), hlm. 171
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Z.ﬁ/lenghimpun ayat-ayat yang berkaitan berkaitan dengan pencegahan

:pornografi dan pornoaksi.
3.5Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai asbab annuzul.

4._Memahami Kkolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing

w_ej

=surahnya.

SQ\/Ienyusun tema pembahasan di dalam kerangka yang sempurna.

6zMelengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema tentang
gbencegahan pornografi dan pornoaksi.

72Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan menggunakan referensi-
;;jeferen5| sekunder seperti kitab tafsir, jurnal ataupun bukubuku terkait dengan
mtema tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi.®*

. Teknik Analisis Data

Jenis analisa yang penulis gunakan ialah analisa deskriptif yang merupakan
teknik analisa data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap
sebuah fokus kajian yang kompleks dengan cara memilah tiap-tiap bagian dari
seluruh fokus yang dikaji. Pelaksanaan pengumpulan data ini juga melibatkan
berbagai aktivitas pendukung lainnya sesuai dengan metode yang digunakan
dalam penelitian yakni metode tematik. Objek penelitian yang dikaji dalam
penelitian ini adalah penafsiran ayat tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi
d%‘lgan menggunakan metode tafsir maudhui. Berikut langkah-langkah metode
taIHSir Maudhui:

B Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji secara maudhui

& (tematik)

E Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
% telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyyah.

‘g Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnnya, disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang turunya ayat
= atau asbab al-nuzul.

. Mengurut turunnya ayat berdasarkan makkiyah dan madaniyah.

{sﬂeneq n

'Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
PETBada 1994), him. 48
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5 Menjelaskan asbabun nuzul ayat.

cé:. Mengkaji ayat dengan mengaitkan kepada hadis Nabi.

T Setelah menelusuri dan meneliti dari beberapa kitab dan literatur lain maka
sezuruh data diperolen dengan cara kutipan langsung dan tidak langsung,
kémudian disusun secara sistematis dan diskriptif. Sehingga, menjadi suatu
kgatuan yang utuh, dan dipaparkan dengan lengkap terkait dengan pembahasan
ingz serta disertai dengan keterangan-keterangan yang dikutip dari buku-buku yang

refBvan. ®2

eAg uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S] 31e}S

=
®2Buharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1988), him. 206
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5 BAB V
=
2 PENUTUP
©
Km§3|mpulan

Setelah penulis menganalisa ayat-ayat pencegahan pornografi dan pornoaksi
yzEg tecantum di dalam Al-Quran sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan
bakhwa pornografi dan pornoaksi merupakan perbuatan tercela yang melanggar
n@’ma kesopanan yang ada di Indonesia sehingga perlu pencegahan dalam
rrﬁnghadapinya, pemerintah dan Ulama mengerluarkan perintah dan Peraturan
ya)ag termuat dalam Peraturan UU No. 44 Tahun 2008 serta ketetapan MUI nomor
28’7 tahun 2001. Dan terdapat magasid al-Qur’an dibalik ayat-ayat pencegahan
pornografl dan pornoaksi bertujuan untuk menciptakan kemashlahatan umat
manusia di dunia ini, dan terhindar dari hal-hal yang buruk (mafsadah) seperti
mengenakan jilbab untuk menutup aurat agar terhindar dari kejahatan orang-orang
yang memiliki niat jahat, menundukkan pandangan dan kemaluan agar terhindar
dari dampak buruk yang dihasilkan baik bagi kesehatan, psikologi dan kehidupan
seseorang, berbicara secara tegas tidak merayu bertujuan agar terhindar dari
prilaku cabul laki-laki yang memiliki penyakit seksual, serta menjauhi perbuatan
zia dengan cara tidak mendekati hal-hal yang mendekati zina baik melihat hal
yqnilg dilarang, berkhalwat dengan lawan jenis hingga berujung pada perzinaan
yﬁg memiliki banyak dampak buruk, baik bagi diri sendiri, orang lain bahkan
rr%_syarakat seperti terkena penyakit seksual yang ganas (HIV/AIDS), nasab yang

tegputus, pembunuhan anak (aborsi), hingga meniagakan anak.

=
. Sgran

E Setelah penulis mengkaji tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi di
dg';lm al-Quran ditemukan bahwa permasalahan pornografi dan pornoaksi
m?aupakan masalah umat yang terdapat disetiap zaman ditambah kemajuan
teﬁnologi yang begitu pesat sehingga pornografi dengan mudah tersebar dan
d%}kses di tengah masyarakat awam sehingga sangat marak terjadi aksi cabul
(@rnoaksi) efek fantasi yang dihasilkan oleh media yang di tayangkan. Sehingga

pemahaman tentang upaya pencegahan pornografi dan pornoaksi menurut penulis

59
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sﬁgat perlu. Pentingnya menyaring budaya luar sebelum diterapkan di dalam

kéjﬁidupan sehari-hari harus senantiasa diperhatikan.

'é' Untuk itu penulis menyarankan kepada penulis selanjutnya, agar dapat
Q .. . .

m§ngkajl tentang pencegahan pornografi dan pornoaksi secara mendalam dengan

melakukan observasi/wawancara kepada para pelaku untuk mendalami bagaimana

u@ya pencegahan yang dilakukan tersebut. dan agar dapat melanjutkan penelitian

inzdengan menggunakan kitab tafsir yang lebih bervariasi tidak hanya monoton di

sa@ Kitab tasir saja sebagai referensinya.

neiy eys
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